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Abstrak
 

Maraknya illegal logging di Indonesia dari tahun 1999-2005, oleh berbagai kalangan diduga sebagai akibat

dari aparatus negara yang korup, keterlibatan polisi dan militer, lemahnya penegakan hukum, tingginya

kebutuhan kayu dunia, peraturan yang tumpah tindih, krisis ekonomi, industri perkayuan yang kelebihan

kapasitas, dan otonomi daerah dan desentralisasi. Pada banyak kejadian illegal logging di Indonesia,

berbagai penyebab diatas memiliki bukti-bukti yang kuat. Namun aktivitas illegal logging menjadi unik jika

menengoknya di daerah Badau dan Lanjak yang berbatasan dengan Serawak ? Malaysia.

 

Kecamatan Badau dan Lanjak merupakan daerah yang mayoritas warganegara Indonesia di sini ialah Orang

Iban atau Dayak Iban yang secara etnis merupakan bagian dari etnis yang sama dengan warga negara

Malaysia di Serawak yang keduanya hanya dipisahkan oleh garis di peta ketika Indonesia dan Malaysia

menjadi negara modern sejak jaman kolonialisme Belanda dan Inggris hingga sekarang ini. Dalam dugaan

saya aspek sentimen identitas etnis dan sentimen identitas lainnya memiliki peran yang cukup besar dalam

fenomena illegal logging di dua kecamatan ini.

 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, melalui tesis ini saya mengungkap bagaimana identitas

warganegara Indonesia dari etnis Iban di Badau dan Lanjak dimanfaatkan oleh berbagai pihak dalam

menjalankan praktik illegal logging. Identitas dalam tesis ini utamanya mengacu pada keibanan, namun

kedayakan, ke Indonesiaan, kemalaysiaan dan kekatolikan mereka tidak bisa dihindari dalam

pembahasannya. Semua digunakan secara bergantian, cair dan cerdik dalam berbagai relasi kepentingan,

tergantung situasi dan konteks dari relasi tersebut. Sedangkan illegal logging mengacu pada praktik

ekstraksi sumber daya hutan yang menurut definisi negara melanggar peraturan perundangan. Illegal logging

di perbatasan Indonesia- Malaysia bersifat frontiers yang berlangsung tidak saja dalam kondisi pengaburan

hukum [deregulated] yang menghasilkan pembingungan [confused], tapi juga ada situasi dimana orang tahu

bahwa itu salah dan melanggar hukum, namun tidak ada yang melihat dan mampu menyelesaikan dan tidak

juga mempunyai solusinya sehingga seolah semua membiarkan itu terjadi [complicity]. Illegal logging tidak

cukup dijelaskan dan diselesaikan dengan pendekatan hukum negara yang menyeragamkan problem

perbatasan negara dengan daerah Indonesia lainnya dengan menggunakan sisi represif dan koersif negara

semata, tapi dia juga menyangkut soal the art of governing dan relasi etnis dan nasionalisme orang

perbatasan. Di Perbatasan, negara sebagai the art of governing ini lemah kehadirannya yang tercermin dari

keberadaan nya dalam bentuk basic services menyangkut kesejahteraan warga negaranya. Keindonesiaan

menjadi lemah posisinya dalam kehidupan Orang Iban di perbatasan. Kekosongan ini yang kemudian

ditingkahi oleh kehadiran Malaysia melalui relasi ekonomi dasar, relasi sejarah etnisitas, dan cukong kayu.

Pertautan kepentingan ini yang dimanfaatkan dengan cerdik dan sangat strategis oleh cukong kayu untuk

menjalankan dan melanggengkan praktik illegal logging di Badau dan Lanjak. Namun tidak berarti Orang
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Iban di perbatasan adalah bodoh, tertipu oleh kelabaan dari relasi dengan cukong kayu, tidak patuh hukum,

tidak cinta Indonesia, atau mereka secara bulat telah menjadi Malaysia. Keterlibatan mereka dalam illegal

logging merupakan pilihan strategis atas berbagai pertimbangan masak, melalui proses kreatif dan cerdik.

Meski dalam idealnya ?hutan merupakan ibu bagi Orang Iban? namun dalam situasi kongkrit yang dihadapi

sehari- hari, hutan sebagai identitas keibanan ini untuk sementara menjadi kurang strategis bagi masa depan

mereka. Keindonesiaan untuk berbagai alasan terpaksa dikebelakangkan untuk sementara waktu demi

kelangsungan dan eksistensi kemanusiaan yang mereka inginkan.

<hr>Corrupted state apparatus, militairy and policeman involvement, the raise of world market demand on ;

, the weak of law enforcement, economic crises, over capacity of timber industries, and decentralization

always used to explain on how and why illegal logging sustained in Indonesia from 1999-2005. It is easy to

proved that this explanation have their own evidence. But it may be very different if we explained illegal

logging phenomenon in Indonesia-Malaysia borderland area at Badau and Lanjak District.

 

At this two-district inhabitant by Iban ethnic, which is also inhabitant Serawak in Malaysia. This ethnic life

their live at the same area but separated by the only a line on the map and by the modern state since British

and Dutch colonialism. In my point of view, identity sentiment such as ethnicity, language, religiousity, and

nationalism play important role in continuity of illegal logging at this area. From my point of view and

according my own work experience in illegal logging issues, the aspect of identity play an important role.

 

Through these theses, I tried to cover up and explain on how the illegal logging actors used and manipulated

the aspect of identity in conducting their activity at Indonesia-Malaysia borderland areas. This research

conducted based on qualitative approach. Identity refers to Ibanesse in terms of ethnicity as an aspect of

identity. But in fact I cannot avoid their indonesianess as nationalism, their language, and catholicism as part

of their identity and ibanesse. All aspect of its identity used and played inter-changebly, fluid and in a

strategic way to represent their interest, by borderlanders inter-changebly, depend on contemporary situation

and context. However, illegal logging refers to timber logging practices in the forest that is against the state

law and regulation.

 

Illegal logging is a frontiers not just a situation where law and regulation are deregulated and it?s create

confused, but also complicity where people sound like have no choices and solution to solve the problem

exist in society, even their know it is against the law and regulation. Illegal logging can not be stopped by

the presentation of the coercive and repressive aspect of state through its regulation and militairy apparatus,

but also by representation of the state as the art of governing, where the state have an obligation to provide

their citizen not just in term of sovereignty, but also in term of prosperity [basic services]. In this senses,

Indonesia at the borderland area sound like stateless representation. This statelessness fulfill by Malaysia

and illegal loggers and timber baron. In conducting their illegal logging practices and its sustainability,

timber baron consider the aspect of identity and its sentiment seriously. At the other site Indonesia as the

state who tried to construct Indonesia amongst borderlanders considered it unseriously. That is the why

illegal logging still exist and sustained.


